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ABSTRAK

Sering kali ditemukan permasalahan seperti pencatatan cash flow yang belum tertata dan media
sosial yang belum optimal dalam UMKM. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM terkhususnya dalam pencatatan arus kas
dan pengoptimalisasian media sosial, serta memberikan solusi yang tepat sasaran bagi UMKM.
Kegiatan pengabdian dilakukan pada rumah makan vegetarian yang terdapat di Kecamatan
Mantrirejo. Kegiatan ini menggunakan metode pendekatan partisipatif dan Asset Based Community
Development (ABCD) berupa sosialisasi, edukasi kepada pelaku UMKM serta praktik secara langsung
yang diimplementasikan melalui pendampingan UMKM untuk melakukan pencatatan arus kas
menggunakan aplikasi sederhana berupa BukuKas dan penataan media sosial menggunakan aplikasi
agar bisa berjalan lebih optimal. Hasil pengabdian pada Rumah Makan Vegetarian di Mantrijeron
menunjukkan bahwa pencatatan sederhana dan pengoptimalan penggunaan media sosial membawa
dampak yang signifikan yang dapat dilihat dari pencatatan menggunakan aplikasi sederhana yaitu
BukuKas dan mulai menggunakan media sosial sebagai media untuk pemasaran.

Kata kunci : arus kas, media sosial, optimalisasi, UMKM

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan adalah sebuah
bisnis atau usaha produktif yang dijalankan secara perorangan atau badan usaha
kecil yang memenuhi standar sebagai usaha mikro. Berdasarkan data dari Sistem
Informasi Data Tunggal (SIDT) 2025, jumlah UMKM di Indonesia pada tanggal 31
Oktober 2025 mencapai hingga 30,20 juta. Data lain juga menyatakan bahwa
UMKM dapat menyerap hingga 96,9% dari total tenaga kerja nasional. Dengan
banyaknya usaha yang beredar dan terbentuk, membuktikan bahwa UMKM
menjadi bagian utatma perekonomian karena mampu menyerap banyak tenaga
kerja, membantu pemerataan ekonomi serta juga meningkatkan pemberdayaan
masyarakat (Astuti et al., 2025; Galla & Astuti, 2025).

Dibalik banyaknya masyarakat yang memulai usahanya dengan usaha kecil
atau usaha mikro (UMKM) tentunya masih banyak kelemahan atau beberapa hal
diantaranya yang masih perlu dipelajari lebih lanjut. Beberapa hal diantaranya
seperti pembuatan cash flow, pembuatan laporan keuangan dan juga penataan
media sosial sehingga bisa semakin dikenal oleh khalayak masyarakat. Terbukti
dengan data yang menyatakan bahwa terdapat sekitar 35% UMKM di Indonesia
yang belum memanfaatkan media sosial secara optimal, sering kali, terdapat
kesenjangan yang mempengaruhi kemampuan untuk mengintegrasikan keduanya
dengan baik (Juwita & Handayani, 2022; Safiriyono et al., 2025).

Arus kas atau yang dikenal dengan Laporan Arus Kas merupakan laporan
yang berisikan seluruh kegiatan perusahaan meliputi penerimaan dan
pengeluaran kas baik dari aktivitas investasi, operasi, dan pendanaan dalam
periode tertentu yang membantu proses pengambilan keputusan. Dengan adanya
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arus kas, pelaku usaha bisa mengetahui dari aktivitas apa saja yang memberikan
pemasukan atau dana yang terbesar bagi usaha itu sendiri. Manfaat dari
penyusunan arus kas itu sendiri yaitu dapat membantu perencanaan strategi yang
memiliki makna bahwa pelaku usaha dapat merancang strategi keuangan lebih
matang karena memiliki gambaran yang jelas mengenai arus kas. Hal ini
membuktikan bahwa sistem pencatatan sederhana sangat cocok digunakan oleh
usaha kecil seperti UMKM yang memiliki transaki yang tidak terlalu banyak yang
hanya digunakan untuk pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas (Antolis et al.,
2022; Herawati et al., 2025).

Media sosial merupakan suatu media digital yang memungkinkan
penggunanya berinteraksi, ataupun berbagi konten yang dilakukan secara online
dan berperan sebagai salah satu alat utama dalam strategi pemasaran modern
terutama bagi pelaku UMKM. Dengan adanya berbagai fitur yang sudah
berkembang pada media sosial, dapat menciptakan hubungan dua arah antara
pelaku usaha dan pelanggan yang sebelumnya sulit untuk dicapai dengan metode
pemasaran konvensional. Pemanfaatan media sosial bukan hanya sekadar untuk
memasarkan suatu produk, tetapi juga bisa digunakan untuk melakukan riset
pasar ataupun bisa untuk menarik perhatian para masyarakat luar, yang tentunya
bisa menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan daya saing produk (Rosyidi et
al,, 2025).

Pendampingan ini dilakukan pada satu rumah makan vegetarian yang
berada di Jalan Prapanca no 18, Kecamatan Mantrijeron dengan sasaran utama
pelaku UMKM tidak mencatat arus kas masuk dan arus kas keluar serta media
sosial UMKM sudah tersedia, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Dengan
permasalahan yang ditemukan di lokasi, kondisi tersebut menunjukkan bahwa
rumah makan tersebut membutuhkan arus kas dan penataan media sosial yang
lebih terarah. Aplikasi sederhana seperti BukuKas dan Canva merupakan salah
satu alat yang yang bisa diimplementasikan dalam UMKM. Sifat aplikasi yang
sederhana menjadikan aplikasi mudah untuk dioperasikan oleh pelaku UMKM
yang belum memiliki pengalaman untuk menggunakan sebelumnya.

Berdasarkan data yang tersedia, tujuan dari dilakukannya pendampingan
ini adalah untuk mengindentifikasi masalah atau tantangan apa saja yang terdapat
dalam UMKM serta memberikan solusi untuk mengatasi hal tersebut. Dengan
adanya pendampingan ini, pelaku UMKM secara tidak langsung dapat
meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan lebih banyak keuntungan dari
usaha yang dijalankan. Tidak hanya itu saja, tetapi juga agar dapat meningkatkan
jangkauan pemasaran dengan memanfaatkan media sosial (Prastydewi et al,
2023).

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan Asset Based Community Development (ABCD) yang berorientasi
pada pengabdian pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pendekatan
partisipatif dipilih karena terbukti lebih efektif dalam mendorong keterlibatan
aktif kelompok sasaran selain itu dapat menciptakan program yang inklusif serta
mampu melakukan penyesuaian terhadap apa yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Pendekatan partisipatif ini dilakukan dengan metode pelaksanaan kolaboratif,
masyarakat berkontribusi secara fisik atau keahlian dalam mengerjakan program
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yang telah disepakati. Sedangkan, Asset Based Community Development (ABCD)
dipilih karena berfokus untuk mengalihkan perspektif masyarakat dari
kekurangannya ke sumber daya yang ada dan menekankan pentingnya
mengenali aset yang tersedia untuk mencapai lebih banyak potensi. Pendekatan
ABCD ini dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan dan pemanfaatan
media sosial agar lebih dikenali oleh masyarakat. Metode kegiatan yang
dilakukan berupa sosialisasi secara langsung ke pelaku UMKM, pendampingan
secara langsung, dan wawancara baik secara langsung maupun tidak langsung.
Adapun tingkat ketercapaian Kkeberhasilan kegiatan pengabdian berupa
berkembangnya penataan media sosial serta peningkatan pemahaman mengenai
cash flow yang diterapkan menggunakan aplikasi sederhana. (Nuryana et al,,
2025; Abdurrahman, 2024).

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam kurun waktu satu minggu melalui
tiga tahapan utama, yaitu mengidentifikasi permasalahan, edukasi kepada pelaku
UMKM, serta praktik penyusunan arus kas dan penataan media sosial. Pemilihan
lokasi dan UMKM didasarkan pada hasil identifikasi awal yang menyatakan bahwa
masih banyak dari UMKM yang mencatat uang masuk dan keluar untuk usaha
mereka. Selain itu, hasil identifikasi yang menyatakan bahwa beberapa dari pelaku
UMKM sudah memiliki media sosial tetapi masih belum menjalankannya dengan
optimal. Bisa dibuktikan bahwa terdapat sekitar 35% UMKM di Indonesia yang
belum memanfaatkan media sosial secara optimal (Safiriyono et al., 2025).

Pengukuran keberhasilan kegiatan pengabdian dilakukan dengan beberapa
cara yaitu seperti observasi praktik, tanya jawab, serta dokumentasi hasil
pengimplementasian pelaku UMKM. Dalam hal ini, telah ditetapkan beberapa

indikator yang menjadi acuan dalam menilai keberhasilan kegiatan
Tabel 1
Indikator Keberhasilan Kegiatan Pengabdian

No. Kegiatan Indikator Keberhasilan
1. Pendampingan pembuatan cash 1. Pelaku UMKM mampu memahami
flow apa arti dan pentingnya cash flow

dalam suatu usaha.

2. Pelaku UMKM bisa menerapkan
penyusunan atau pencatatan arus kas
menggunakan aplikasi  sederhana
dalam usaha.

2. Pendampingan pengoptimalan 1. Pelaku UMKM mampu memahami
media sosial pentingnya media sosial sebagai media
pemasaran suatu usaha saat ini
2. Pelaku UMKM bisa memanfaatkan
media sosial dalam hal ini yaitu
aplikasi Canva yang menjadi sarana
bagi pelaku UMKM untuk memasarkan
produknya di media sosial yang telah
dimiliki.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pendamping yang dilakukan pada salah
satu UMKM yang berada pada Kecamatan Mantrijeron, diperoleh bahwa terdapat
beberapa hal yang tentunya sangat penting dan membawa dampak terkait
pembuatan cash flow serta peningkatan penataan media sosial agar jauh lebih
optimal. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum terjadinya kegiatan pendampingan
ini, pelaku UMKM masih mengalami kesulitan atau bahkan tidak mencatat kas
masuk dan kas keluar dari usaha maupun untuk sehari-hari. Selain itu, pelaku
UMKM juga menggabung antara pemasukan dan pengeluaran untuk usaha dan
rumah tangga. Hal tersebut tentunya sangat membuat pelaku UMKM sangat
kesusahan dalam mengatur keuangan antara usaha dan kebutuhan sehari-hari.
Tidak hanya itu, kondisi sebelum kegiatan pendampingan juga menunjukkan
bahwa pelaku UMKM sudah memiliki alat yang dapat digunakan untuk pemasaran
digital tetapi sayangnya masih belum berjalan secara optimal.

Dengan adanya beberapa kekurangan atau tantangan yang dirasakan oleh
pelaku UMKM, maka kehadiran kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan
agar bisa membantu pelaku UMKM untuk menghilangkan tantangan tersebut
dengan solusi yang tentunya bisa bermanfaat dan bisa memajukan usaha dari
pelaku UMKM agar lebih berkembang kedepannya.

Tahap pertama adalah identifikasi permasalahan yang dilakukan melalui
proses wawancara secara langsung ataupun tidak langsung dengan pelaku UMKM.
Tujuan dilakukannya wawancara ini adalah untuk mengetahui permasalahan apa
saja yang terdapat pada UMKM tersebut sehingga kegiatan pengabdian yang akan
dilakukan bisa sesuai dengan kebutuhan UMKM dan memberikan manfaat yang
membantu pelaku UMKM. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa UMKM
sudah berjalan dengan cukup baik. Pelaku UMKM juga sudah memiliki beberapa
alat atau aplikasi penjualan online salah satunya adalah go food. Namun seiring
berjalannya usaha, ditemukan kendala seperti akun media soial sudah tersedia
tetapi pemanfaatannya belum optimal. Kondisi awal pada UMKM menunjukkan
bahwa pelaku usaha tidak pernah menghitung selisih uang pemasukan dan
pengeluaran dalam seminggu, tidak memisahkan pencatatan antara milik usaha
dan belanja rumah tangga serta tidak mencatat jika ada pemasukan ataupun
pengeluaran yang terjadi. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa
pencatatan keuangan yang terdapat pada UMKM tersebut masih belum tertata.

Berdasarkan hasil identifikasi, penulis menyusun beberapa solusi yang bisa
digunakan oleh pelaku UMKM untuk memajukan usaha yang dimiliki. Solusi
tersebut berfokus pada pencatatan arus kas yang menggunakan aplikasi sederhana.
Pemahaman dan kemampuan UMKM dalam pencatatan arus kas memiliki makna
yang sangat penting karena dapat digunakan untuk memantau arus keluar dan
masuknya kas, mengevaluasi hasil kinerja serta menjadi alat untuk mengambil
keputusan. Pemanfaatan media sosial serta strategi penggunaan dan ide konten.
Media sosial itu penting karena menjadi salah satu instrument atau alat pemasaran
yang efektif bagi suatu perusahaan atau usaha baik besar maupun kecil.

Tahap kedua yaitu edukasi kepada pelaku UMKM yang dilakukan secara
langsung di lokasi UMKM berada. Adanya edukasi yang dilakukan disini bertujuan
untuk memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai pentingnya
pencatatan arus kas agar bisa memantau jumlah kas yang tersedia dan bisa
digunakan serta bisa menjadi media atau alat bagi pelaku usaha untuk mengambiil
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keputusan. Selain itu, edukasi juga sangatlah penting khususnya bagi UMKM
mengenai penggunaan alat atau aplikasi yang berbasis online seperti media sosial.
Terbukti dari data 2024 menunjukkan bahwa sekitar 35% UMKM di Indonesia
masih belum mengoptimalkan teknologi digital dalam operasional usaha mereka.
Hal tersebut didukung dengan fakta yang menunjukkan bahwa sebagian dari
UMKM masih menghadapi keterbatasan akses terhadap digitalisasi dan
keterampilan pemasaran digital (Safiriyono et al., 2025)

Menteri Koordinator Pemberdayaan Masyarakat (Menko PM) melihat
bahwa dengan adanya literasi pemasaran digital merupakan salah satu aspek
penting yang perlu diperkuat sebagai salah satu upaya pemberdayaan UMKM.
Digitalisasi tentang membuka akses terhadap pasar ataupun masyarakat serta
meningkatkan daya saing baik secara lokal maupun global. Hal ini tentunya
dilakukan dengan tujuan untuk mendorong kemandirian masyarakat yang
dilakukan melalui pendampingan terstandar sesuai dengan kebutuhan usaha
pelaku UMKM (Lestarini, 2025).

Dengan data yang menyatakan hal tersebut, semakin memperkuat bahwa
edukasi mengenai pentingnya pencatatan arus kas dan pemanfaatan media sosial
adalah hal yang sangat penting untuk diketahui oleh pelaku UMKM. Dengan
diberlakukannya pencatatan arus kas dan pemanfaatan media sosial agar bisa
berjalan lebih optimal, hal tersebut akan membawa dampak positif bagi suatu
usaha seperti meningkatnya omzet penjualan, pertumbuhan penjualan yang
signifikan serta mampu memperkenalkan produk kepada masyarakat luas baik
masyarakat lokal, dalam negeri, maupun luar negeri.

Tahap ketiga yaitu praktik penyusunan arus kas dan penataan media sosial
yang dilakukan melalui pendampingan kepada UMKM. Pendampingan UMKM
berfokus pada penyusunan arus kas melalui aplikasi sederhana dan penataan
media sosial berupa ide konten dan lain sebagainya. Tujuan pendampingan ini
dilakukan yaitu agar pelaku UMKM bisa mencatat arus kas sehinga bisa lebih
tertata dan bisa memanfaatkan media sosial secara lebih optimal.

Penyusunan arus kas merupakan salah satu kendala yang biasa ditemukan
dalam UMKM. Terbukti dengan data yang menemukan bahwa meskipun UMKM
sudah berperan sangat besar dalam sektor perekonomian, tetapi masih terdapat
sekitar 70% pelaku UMKM yang masih belum memiliki sistem pengelolaan arus
kas yang terstruktur dan berbasis teknologi. Penyusunan arus kas secara manual
memiliki kelebihan yaitu seperti biaya murah, penyusunan lebih sederhana dan
mudah dipahami serta tidak membutuhkan pelatihan khusus untuk penerapannya.
Sedangkan kekurangannya yaitu rentan terhadap kesalahan, memakan waktu dan
tenaga serta kurangnya keamanan data. Hal ini diikuti dengan fakta yang
menyatakan bahwa masih banyak dari pelaku UMKM yang melakukan pencatatan
keuangan secara manual. Hal tersebut justru menghambat pelaku UMKM untuk
mengambil keputusan bisnis yang tepat serta mengurangi efisiensi operasional
bisnis (Mokodompit et al., 2025).

Diketahui bahwa salah satu kendala yang sering ditemui dari pelaku UMKM
adalah tidak melakukan pencatatan arus kas (kas masuk dan kas keluar) atau
pencatatan dilakukan secara manual, yang menyebabkan pencatatan arus kas
masih belum optimal. Penyebab pelaku UMKM masih belum menyusun arus kas
dikarenakan rumitnya proses akuntansi, terbatasnya panduan proses akuntansi
yang mudah yang dipahami, serta minimnya pelatihan yang diperoleh baik dari
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perguruan tinggi ataupun instansi pemerintah. Berdasarkan fakta tersebut, maka
diperlukan satu solusi yang lebih praktis dan efisien sehingga bisa digunakan oleh
pelaku UMKM meskipun pemula, yaitu penyusunan arus kas menggunakan
aplikasi sederhana. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, aplikasi yang akan
digunakan adalah BukuKas.

BukuKas adalah salah satu aplikasi pencatatan keuangan sederhana yang
dipercaya dan telah digunakan oleh banyak pelaku UMKM di Indonesia yang bisa
diunduh pada Google Play Store. Tujuan pemanfaatan digitalisasi pada pencatatan
arus kas adalah untuk meningkatkan efisensi serta akurasi dalam proses
pencatatan keuangan. Fitur-fitur yang tersedia pada BukuKas yaitu Laporan-
Semua Akun, Transaksi-Semua Akun, Akun Ringkasan dan beberapa fitur lainnya.
Dengan kehadiran fitur ini, dapat membantu para pelaku UMKM meskipun masih
pemula untuk mencatat keuangan tanpa harus kebingungan bagaimana cara untuk
menginput uang masuk dan uang keluar dari usaha mereka (Susilawati et al,,
2025).

Aktifkan Cadangan dan Pemulihan Google Drive

Melewatkan Memungkinkan

Hilangkan iklan

]
E] Ringkasan
&

Akun Ringkasan

Tanggal Kamu Kamu ‘= Transaksi-Semua Akun

Menerima Membayar
K: Apr 202

am, 30 Apr 2026 g‘ 0
pembelanjaan bahan 150.000
masak «*  Transfer
09:44 PM Saldo 1.725.000
Rab, 29 Apr 2026 B Laporan-Semua Akun
pembayaral makan 75.000 «* Mengubah Pendapatan Pengeluaran
09:44 PM Saldo 1.875.000
Sen, 27 Apr 2026 [ Bukucatatan
belanja pasar 200.000
E Kalender
12:17 AM Saldo 1.800.000
Sab, 25 Apr 2026 Kalkulator Kas
Modal 2.000.000 1 ‘
1217 AM Saldo 2.000.000 | Cadangkan dan Pulihkan
5 Pe it
fstn Membat @ e
Total Menerima | Total Membayar Saldo W Transaksi yang dihapus
2.075.000 350.000 1.725.000
Gambar. 1

Tampilan dan Fitur Aplikasi BukuKas

Penyusunan arus kas berbasis digital dengan menggunakan aplikasi
memiliki kelebihan seperti mudah dalam pencatatan semua transaksi kas masuk
dan kas keluar, menghasilkan laporan keuangan yang mudah untuk dipahami serta
proses pencatatan yang transparan sehingga dapat mengambil keputusan yang
lebih baik. Sedangkan, kekurangan dari penggunaan aplikasi pencatatan BukuKas
yaitu masih dibutuhkannya penyesuaian awal, masih belum terbiasa dengan
aplikasi sehingga masih membutuhkan pendampingan, serta efektivitas dari
aplikasi tersebut bergantung pada konsistensi dalam melakukan pencatatan
transaksi (Febriansyah et al., 2021).

Proses penerapan solusi kepada pelaku UMKM dilakukan dengan cara
melakukan pendampingan langsung kepada pelaku. Tahap pertama yang
dilakukan yaitu mengunduh aplikasi BukuKas yang dapat diunduh melalui aplikasi
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Google Play Store. Kemudian pada tahap kedua, yaitu masuk ke dalam aplikasi dan
pada layar utama ditemukan bagian “kamu menerima” dan “kamu membayar”.
Pada bagian ini, jika pelaku UMKM menerima uang maka bisa menekan fitur “kamu
menerima”. Dalam fitur “kamu menerima”, pelaku UMKM bisa mengisi nominal
yang diterima dan dicatat sebagai apa, sebagai contohnya UMKM menerima
sebesar Rp75.000 dengan catatan untuk pembayaran uang makan. Pelaku UMKM
bisa juga menambahkan bukti transaksi dan bisa mengatur tanggal serta waktu
sesuai dengan kapan terjadinya transaksi tersebut. Sama halnya dengan fitur
“Kamu Membayar”. Pada fitur ini, pelaku UMKM mengisi nominal yang dikeluarkan
yang berhubungan dengan usaha, sebagai contohnya UMKM mengeluarkan uang
sebesar Rp150.000 untuk membeli keperluan warung. Setelah pelaku UMKM
mengisi fitur ini, pada tahap ketiga pelaku UMKM bisa klik “Simpan dan Keluar”
untuk menutup layar fitur dan bisa klik “Simpan dan Lanjutkan” jika pelaku usaha
hanya ingin menyimpan pencatatan dan melanjutkan untuk mencatat transaksi
atau pengeluaran berikutnya.

< Kamu Menerima : < Kamu Membayar H

Kamu Menerima Kamu Membayar Kamu Menerima Kamu Membayar

< 29-Mei-2026 > g8 o2arMQE < 29-Mei-2026 > 8 o0924PM ©

Kamu Menerima Kamu Membayar

=] =]
= 4=

(=
(=

Simpan dan keluar Simpan dan keluar
Gambar. 2
Fitur “Kamu Menerima” dan “Kamu Membayar” pada BukuKas

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, menurut data tahun 2024 masih
teredapat sekitar 35% UMKM di Indonesia masih belum mengoptimalkan
teknologi digital dalam operasional usaha mereka. Hal tersebut didukung dengan
fakta yang menunjukkan bahwa sebagian dari UMKM masih menghadapi
keterbatasan akses terhadap digitalisasi dan keterampilan pemasaran digital.
Berdasarkan data diatas, dapat diasumsikan bahwa kendala kedua yang sering
dialami oleh beberapa UMKM di Indonesia yaitu akun media sosial yang sudah
tersedia tetapi masih belum berjalan dengan optimal (Ibrahim, 2025).

Belum optimalnya akun media sosial pelaku UMKM dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur
teknologi di suatu wilayah serta minimnya keterampilan dalam menyusun strategi
pemasaran yang efektif. Akibat kesenjangan ini, membuat daya saing pelaku
UMKM semakin lemah. Tidak hanya sampai disitu, tetapi adanya kesenjangan yang
terjadi menyebabkan pelaku UMKM yang belum mengoptimalkan media sosial
menjadi ketinggalan serta membuat masyarakat yang mengetahui juga terbatas
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sehingga menyebabkan yang membeli biasanya hanya pelanggan yang ada
disekitar halaman warung saja. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka
diperlukan satu solusi yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM, yaitu dengan
membuat template postingan yang akan diunggah di media sosial tetapi dalam
rentang waktu yang tidak berdekatan yang dilakukan melalui aplikasi seperti
Canva (Ibrahim, 2025).

Canva merupakan suatu platform desain grafis yang mudah digunakan
untuk membuat materi pormosi yang menarik dan profesional walaupun mereka
hanya seorang pemula. Dengan kehadiran berbagai fitur yang memadai seperti
elemen, template dan beberapa fitur lainnya bisa sangat membantu pelaku usaha
sehingga desain grafis yang dibuat bisa menjadi lebih menarik. Pemanfaatan
aplikasi Canva dalam promosi produk UMKM bisa sangat bermanfaat salah
satunya yaitu membuat konten promosi yang menarik dan efektif untuk media
sosial. Dengan adanya konten promosi yang menarik dan efektif dapat menjadi
sarana bagi pelaku UMKM untuk menarik perhatian masyarakat baik lokal maupun
luar negeri serta meningkatkan penjualan (Karim & Asrani, 2024).

Nasi pecel
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Gambar. 3
Gambaran template untuk posting media sosial

Penggunaan media sosial terkhususnya aplikasi Canva sebagai sarana
untuk pemasaran suatu produk tentunya memiliki dampak yang sangat besar.
Walaupun demikian pengaplikasian media sosial sebagai sarana untuk pemasaran
memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri. Dalam solusi ini, penggunaan
aplikasi Canva untuk pemasaran produk memiliki kelebihan yaitu penggunaan
Canva dapat meningkatkan literasi digital dan efisiensi, mudah diakses, memiliki
hasil desain yang estetis dan professional. Dibalik kelebihan yang dimiliki oleh
aplikasi Canva, terdapat kekurangan atau kendala yaitu keterbatasan jaringan
internet, minimnya literasi digital bagi pelaku UMKM, serta keterbatasan pada fitur
gratis yang dianggap membebani usaha kecil (Koiriyah, 2022).

Proses penerapan solusi yang diperlukan oleh UMKM dilakukan melalui
pendampingan langsung kepada pelaku usaha. Tahap pertama, pelaku usaha bisa
mengunduh aplikasi Canva pada Google Play Store. Setelah itu bisa memasukkan
akun google yang sedang aktif dan memilih apakah mahasiswa atau kategori lain
yang akan memakai canva. Tahap kedua, setelah semua proses pemasukan akun
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berhasil, pada tahap ini kemudian pelaku usaha bisa memilih jenis desain apa yang
akan mereka ciptakan atau akan mereka buat, seperti poster, infografis ataupun
jenis lain. Setelah itu, pelaku usaha juga bisa memilih apakah ingin membuat
desain dari awal sesuai dengan imajinasi dan kreatifitas pelaku UMKM atau
menggunakan template gratis yang sudah tersedia. Aplikasi ini juga didukung
dengan fitur element, text, fitur yang menyediakan berbagai jenis hiasan yang bisa
digunakan untuk menarik perhatian khalayak masyarakat. Tahap ketiga, setelah
hasil desain selesai untuk dibuat, selanjutnya bisa mengunduh hasil desain yang
bisa diunduh dalam beberapa bentuk seperti jpg, png, pdf dan beberapa bentuk
lainnya. Dengan demikian, diharapkan bahwa penerapan aplikasi Canva bisa

membantu pelaku UMKM untuk lebih berkembang.
Tabel 2
Keberhasilan Program Pengabdian

No. Kegiatan Ketercapaian Indikator
1. Pendampingan pembuatan 1. Pelaku UMKM mampu memahami arti
cash flow penting cash flow. Terbukti pada pelaku

UMKM yang sudah memiliki keinginan
untuk menerapkan pencatatan cash flow
menggunakan aplikasi pencatatan
sederhana berupa BukuKas.

2. Pelaku UMKM dapat membuat cash flow
menggunakan aplikasi sederhana.
Terbukti pada Gambar.1 yang
memperlihatkan bahwa pelaku UMKM
sudah mulai melakukan pencatatan
menggunakan aplikasi BukuKas.

2. Pendampingan pengoptimalan 1. Pelaku UMKM mampu memahami
media sosial pentingnya media sosial sebagai media
pemasaran suatu usaha saat ini. Terbukti
pada keinginan pelaku UMKM untuk
menerapkan media sosial sebagai media
pemasaran usaha mereka dengan
menggunakan aplikasi berupa Canva.
2. Pelaku UMKM bisa memanfaatkan
media sosial dalam hal ini yaitu aplikasi
Canva yang menjadi sarana bagi pelaku
UMKM untuk memasarkan produknya di
media sosial yang telah dimiliki. Terbukti
pada Gambar. 3 yang memperlihatkan
bahwa pelaku UMKM sudah mulai
menggunakan aplikasi Canva sebagai alat
untuk memasarkan produk di media
sosial.

Penilaian keberhasilan program pengabdian dilakukan melalui observasi
praktik, tanya jawab serta dokumentasi pengaplikasian teori yang telah diberikan
kedalam aplikasi sederhana. Terbukti pada Gambar 1 bahwa pelaku UMKM telah
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mengimplementasikan transaksinya ke dalam aplikasi sederhana yaitu BukuKas
yang membuktikan bahwa pelaku UMKM telah mengerti teori dan bagiamana cara
mengimplementasikannya. Selain itu, terbukti pada Gambar 3 yang menunjukkan
bahwa pelaku UMKM telah mengerti bagaimana cara penggunaan dari aplikasi
Canva dan sudah bisa membuat desain sederhana sebagai postingan di media
sosial.

Selain itu, berdasarkan tabel keberhasilan program pengabdian, diketahui
bahwa hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan kepada pelaku
UMKM menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dan cukup
berkembang. Pencatatan arus kas yang awalnya tidak dilakukan pencatatan oleh
pelaku UMKM, sekarang pelaku UMKM sudah menggunakan aplikasi sederhana
seperti BukuKas untuk pencatatan arus kas. Hal ini membuktikan bahwa sistem
pencatatan sederhana sangat cocok digunakan oleh usaha kecil seperti UMKM
yang memiliki transaki yang tidak terlalu banyak yang hanya digunakan untuk
pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas. Selain itu, pemanfaatan media sosial
yang awalnya pelaku UMKM masih belum menggunakan media sosial dengan
optimal, tetapi setelah adanya kegiatan pendampingan yang dilakukan, pelaku
UMKM menjadi lebih mengerti dan mulai menggunakan media sosial sebagai
sarana untuk memperkenalkan atau memasarkan produk yang diproduksi. Hal
tersebut membuktikan bahwa media sosial berperan sebagai salah satu alat utama
dalam strategi pemasaran modern terutama bagi pelaku UMKM. Dengan adanya
kegiatan pengabdian yang dilakukan kepada pihak UMKM tentunya membuat
pelaku usaha UMKM menjadi jauh lebih mengerti lagi dengan apa manfaat
penggunaan media sosial dan pencacatan arus kas. Sehingga dengan demikian,
tujuan awal dari terjadinya kegiatan pengabdian ini sudah berhasil dicapai dan
dapat membantu pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya dengan pesat.

Gambarl. 4
Pendampingan UMKM

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, bisa ditarik
kesimpulan bahwa pencatatan arus kas dengan menggunakan aplikasi sederhana
serta dengan adanya pemanfaatan media sosial agar lebih optimal menjadi salah
satu hal yang penting dalam suatu usaha UMKM. Dengan diberlakukannya kegiatan
pengabdian masyarakat, diharapkan hal tersebut bisa membawakan dampak yang
baik sehingga bisa lebih berkembang dalam aspek digitalisasi administrasi
keuangan dan kemandirian dalam penggunaan media sosial untuk pemasaran
produk. Hasil pengabdian yang didapatkan membuktikan bahwa kegiatan yang
dilakukan ini sudah berhasil dan sudah sesuai dengan tujuan awalnya. Kondisi
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UMKM yang awalnya masih belum melakukan pencatatan arus kas secara tertata,
dan belum menggunakan media sosial secara optimal, tetapi adanya kegiatan
pengabdian yang dilakukan secara langsung dapat membuat usaha UMKM menjadi
jauh lebih berkembang. Diharapkan kontribusi pemerintah daerah ataupun
pengabdi lainnya untuk melakukan monitoring secara berkelanjutan sehingga
keberlanjutan pencatatan arus kas secara sederhana serta pemanfaatan media
sosial bisa berjalan dengan baik.
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